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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. al-Qur’an tidak pernah tersurat menyebutkan kata siyasah (politik). Akan tetapi kata  siyâsah memiliki arti yang sama dengan kata hikmah. Ulama mengartikan hikmah sebagai kebijaksanaan, atau kemampuan menangani satu masalah sehingga mendatangkan manfaat atau menghindarkan mudarat. Menurut  Kiai Basra (Badan Silaturrahmi Ulama Madura) politik adalah upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat (mashâlih al-khalq), yaitu menyeru kepada kebaikan dan mencegah kerusakan (amar maʻrûf nahi munkar). Penulis sependapat dengan definisi ini. Politik adalah dakwah atau usaha atau proses dan pelaksanaan kebijakan bersama untuk menggapai kehidupan yang lebih sejahtera baik dunia maupun akhirat, jasmani dan rohani, baik dilakukan oleh lembaga formal maupun non formal, oleh institusi pemerintahan maupun perilaku perseorangan yang menjadi pemimpin suatu kelompok tertentu.Adapun ayat-ayatnya tersebar dalam berbagai surat, antara lain: Ali ‘Imrân 104, 110, 159, 195, al-Nahl 36, 90, 97, 125, al-Nisâ` 1, 9, 58-59, 135, al-Taubah 68, 122, al-Dzâriyat 56, al-A’râf 96, 179, al-An’am 56-57, 151, al-Kahfi 29, 56, Saba` 34, Muhammad 19, al-Qashas 77, 87-88, al-Mu’minûn 32, al-Syûrâ 38, al-Hujurât 13, al-Ahzab 35, al-Mâ`idah 8 dan al-Baqarah 143, 213, 256.
2. Tugas utama dari para utusan Allah SWT adalah mengajak umatnya untuk menyembah Allah SWT semata (tauhid). Memberikan kabar gembira (mubasyir) bagi siapapun yang beriman dan memberikan peringatan (mundzir) bagi yang mengingkarinya. Prinsip dasar dari misi para utusan adalah mentauhidkan Allah SWT. Perintah yang di bebankan kepada nabi SAW disini menjalar kepada umat yang mengikutinya. Spirit politik al-Qur’an bukan untuk kekuasaan dan dominasi, akan tetapi menunjukkan kepada masyarakat untuk mencapai tatanan sosial masyarakat yang memegang teguh tauhid dan memperoleh kebenaran. Allah SWT menciptakan makhluk yang bernama jin dan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya. Beribadah adalah alasan mendasar penciptaan kedua jenis makhluk ini. Tugas dan fungsi utama dari keberadaan keduanya adalah menghamba dan menyembah terhadap ke Esaan-Nya. Menyembah berarti mengakui dengan sepenuh hati terhadap ketuhanan Allah SWT. Ditunjukkan dengan operasional anggota tubuh, serta pengakuan bahwa dirinya hanyalah seorang hamba yang tidak memiliki kemampuan dan kewenangan atas dirinya. Kepasrahan yang utuh dan murni karena didorong oleh kesadaran dan rasa butuh terhadap naungan-Nya. Baik ibadah murni (mahdhoh) yang berbentuk ritual religius seperti sholat, puasa dan ritus-ritus lainnya, akan tetapi berbentuk umum. Spirit dasar dari kegiatan politik dalam al-Qur’an adalah upaya pembangunan kerakyatan (civilization) dan tujuan akhirnya adalah Allah SWT. 
3. Kitab suci al-Qur’an, tidak memberikan petunjuk langsung tentang bentuk suatu tatanan masyarakat yang ideal, namun tetap memberikan kriteria, ciri-ciri, kualitas dan petunjuk suatu masyarakat yang ideal. al-Qur’an hanya menggunakan ungkapan ulil amri untuk konsep pemegang dan pengendali kekuasaan politik. Untuk menyelenggarakan mekanisme sistem politik al-Qur’an mengemukakan empat prinsip yaitu: asas amanat, asas keadilan (keselarasan), asas ketaatan (disiplin) dan asas musyawarah dengan refrensi al-Quran dan al-Sunnah. Selain itu, al-Qur’an juga menuntut kepada manusia untuk memikirkan rumusan pembentukan dan menciptakan sebuah tatanan masyarakat yang mempunyai kualitas menurut ide al-Qur’an. Karakteristik masyarakat utama dalam al-Qur’an adalah masyarakat yang secara totalitas patuh dan taat kepada Allah SWT. Kepatuhan kepada Allah SWT tersebut mengharuskan mentaati segala perintah-Nya baik yang menyangkut keagamaan maupun kemasyarakatanya. Sekaligus suatu rangkaian jaringan hubungan yang di bentuk atas dasar keluarga, keyakinan, kepentingan  dan ideologi. Masyarakat yang berperadaban berdasar nilai-nilai Islam yang menjunjung tinggi demokrasi, keadilan, menjalankan amar ma’rûf nahi munkar dan berorientasi kepada kebajikan. Sedangkan dalam ranah pemerintahan, politik harus melaksanakan ketetapan umum individu sebagai fitrah kemanusiaan atau hak asasi manusia (al-Huqûq al-insâniyah) dan juga hak masyarakat (al-Huqûq al-Ijtimaʻiyah) sebagai bagian dari kelompok masyarakat yang terdiri dari: al-Syûrâ (musyawarah/deliberation), al-Musawa (kesetaraan/equality), al-‘Adâlah (keadilan/justice), al-Hurriyah (kebebasan/freedom) dan al-Taqaddum (berorieantasi kedepan/Progresif). al-Qur’an memberikan kerangka dasar dalam membentuk sebuah tatanan masyarakat yang berbudaya (madani) adalah dengan jalan membangun kehidupan masyarakat yang memiliki karakter wasthan, dan harus menjadi umatan wahidah untuk menciptakan sebuah masyarakat pilihan (khairo ummah).

B. Kritik
Al-Quran sebagai kitab suci yang dijaga keasliannya oleh Allah SWT memuat berbagai nilai-nilai luhur yang tetap relevan dalam segala situasi dan dimensi waktu dan tempat manapun. Kandungan al-Quran memuat segala nilai untuk meraih kebahagiaan dunia dan keselamatan di akhirat. Ayat yang memuat pesan-pesan moral dalam ranah politik adalah segelintir nilai etis yang ditawarkan wahyu nabi ummi ini. 

Motifasi penulis dalam penelitian ini dadasari semakin terpuruknya keadaan umat Islam disentaro negeri muslim maupun non muslim. Terpinggirnya umat Muhammad SAW ini bukan karena keinginan Allah untuk memberikan ujian, apalagi propaganda non muslim, akan tetapi lebih dari sebuah teguran dan peringatan agar umat ini senantiasa memegang teguh dan menjalankan pesan suci al-Quran. Menyalahkan pihak non muslim adalah sebuah sikap yang tidak gantel, dalam menjalani kehidupan, dan itu justru semakin memperparah keadaan. Pembangunan diri dengan berpegang teguh kepada nilai-nilai yang dibawa al-Quran adalah solusi terbaik untuk mengeluarkan umat ini dari himpitan keterpurukan. Dan, sukesi politik yang amanahlah salah satu jalan itu.
C. Saran
Petunjuk al-Quran untuk menggapai kebahagiaan kehidupan dunia akhirat sangatlah banyak dan politik adalah salah satunya. Besar harapan kami penelitian ini memberikan inspirasi kepada khalayak untuk lebih giat menggali nilai-nilai dan pesam mulia al-Quran. Baik yang berhubungan dengan politik maupun lainnya.

Paparan yang kami torehkan dalam hasil penelitian ini masih banyak sekali kekurangan dan kesalah pahaman dalam memahami ayat-ayat suci, hal ini berangkat dari minimnya pengetahuan yang kami miliki dan referensi yang sangat terbatas. Maka dari itu semua sumbangsih saran dan kritik dari segenap simpatisan sangat kami harapkan demi kematangan keilmuan kami dimasa mendatang.
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